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Close Relationship dan Family Resilience  
 

 

 
 

A. Pendahuluan 
 

eluarga merupakan unit terkecil dari masyarakat dan 

merupakan lingkungan terdekat dengan individu. 

Keluarga diharapkan dapat menjadi tempat berlindung 

yang aman dan dapat mendorong perkembangan 

kepribadian yang positif bagi anggota keluarganya. 

Seperti yang diketahui setiap keluarga dapat saja 

mengalami berbagai tantangan maupun permasalahan 

yang harus dihadapi. Permasalahan ataupun perubahan 

yang dialami seorang anggota keluarga akan berdampak 

pula pada anggota keluarga lainnya, hal ini tidak hanya 

membuat semua anggota keluarga berpotensi mengalami 

stress namun juga dapat menimbulkan konflik antara 

anggota keluarga yang akhirnya berdampak pada 

rusaknya relasi keluarga (Walsh, 2016b). Premis dasar 

dalam teori sistem menyatakan bahwa krisis dan 

tantangan yang dialami anggota keluarga akan 

berdampak pada seluruh keluarga (Walsh, 2016a). Oleh 

karena itu ketahanan keluarga dalam menghadapi 

berbagai rintangan maupun perubahan adalah hal yang 

K 
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penting. Konsep ketahanan keluarga atau yang sering 

disebut dengan family resilience merupakan kemampuan 

keluarga sebagai sebuah sistem untuk bertahan dan 

bangkit dari kesukaran (Walsh, 2016b). Resiliensi keluarga 

tidak hanya terkait dengan kemampuan keluarga bertahan 

di tengah krisis tapi juga terkait dengan potensi untuk 

memperbaiki diri dan dapat terus bertumbuh ditengah 

tekanan (Black & Lobo, 2008). Ketika menghadapi krisis, 

anggota keluarga dapat saling memberikan dukungan, 

perhatian dan berkembang menjadi keluarga yang lebih 

tangguh untuk mengadapi tantangan di masa yang akan 

datang. Oleh karena itu dapat dikatan bahwa resiliensi 

keluarga merupakan sumber daya yang dapat 

dimanfaatkan keluarga saat menghadapi krisis (Herdiana, 

2019).  

Resiliensi keluarga terdiri dari 3 proses utama, yaitu 

sistem belief keluarga, pola organisasi, dan proses 

komunikasi (Walsh, 2016b). Walsh (2006) menjelaskan 

bahwa sistem keyakinan keluarga merupakan inti dari 

semua keberfungsian keluarga dan merupakan komponen 

yang penting bagi terbentuknya resiliensi. Keluarga akan 

memberikan makna atas krisis yang ia hadapi berdasarkan 

keyakinan yang ia miliki. Bagaimana keluarga 

memandang masalah dan pilihan penyelesaiannya dapat 

membuat keluarga mampu mengatasi masalah tersebut 

atau malah menjadi putus asa dan tidak berfungsi dengan 

baik. Di dalam sistem belief terdapat tiga aspek, yaitu 

pemaknaan adversity yang dialami keluarga, harapan/cara 

pandang yang positif, serta transenden dan spiritualitas. 

Keluarga sebagai sistem memiliki proses 

organisasional. Untuk menghadapi krisis dan kesulitan 

secara efektif, keluarga harus menggerakan dan mengatur 
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sumber daya mereka, menahan tekanan, dan mengatur 

kembali sumber daya tersebut sesuai dengan kondisi yang 

berubah. Terdapat tiga komponen dari pola organisasi 

yaitu fleksibilitas, keterhubungan, dan sumber daya sosial 

dan ekonomi, Fleksibilitas terkait dengan kemampuan 

untuk beradaptasi terhadap perubahan dengan bangkit 

kembali, mengatur ulang dan beradaptasi dengan situasi 

yang berubah. Keterhubungan merupakan yaitu 

keterkaitan antar anggota keluarga untuk saling 

mendukung, menghargai kebutuhan dan keunikan setiap 

anggota keluarga, dan berkomitmen untuk bersama-sama 

mengatasi permasalahan. Sumberdaya sosial dan ekonomi 

terkait dengan kemampuan keluarga menggerakan 

sumber-sumber sosial dan ekonomi dalam mengatasi 

krisis. Dalam menghadapi situasi krisis, keluarga besar 

dan jaringan sosial yang dimiliki keluarga dapat menjadsi 

sumbber bantuan yang penting.  

Komunikasi dapat memfasilitasi seluruh fungsi 

keluarga dan merupakan hal yang penting bagi resiliensi 

(Walsh, 2006b). Pada situasi krisis, proses komunikasi 

merupakan hal yang esensial dalam membantu proses 

pemecahan masalah. Proses komunikasi terdiri dari tiga 

aspek, yaitu kejelasan, keterbukaan ungkapan emosi dan 

pemecahan masalah yang kolaboratif. Kejelasan dalam 

berkomunikasi mencakup informasi yang disampaikan 

secara langsung, tepat, spesifik, jujur dan masing- masing 

anggota memiliki informasi dan pemahaman yang sama 

mengenai situasi krisis yang dihadapi, serta adanya 

keterbukaan komunikasi di dalam keluarga. Keterbukaan 

ungkapan emosi terkait dengan bagaimana anggota 

keluarga dapat mengungkapkan emosi nya dengan 

nyaman baik emosi positif maupun emosi negatif. Ketika 
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menghadapi krisis anggota keluarga dapat saling berbagi 

penderitaan, kesedihan, ketakutan, kemarahan, 

kekecewaan, dan penyesalan. Pemecahan masalah yang 

kolaboratif terkait dengan kemampuan anggota keluarga 

mengatasi permasalahan secara bersama-sama, dengan 

berdiskusi yang membangun untuk menyusun rencana 

solusi atas krisi yang dihadapi.  

Dalam keluarga, resiliensi psikologis dipengaruhi 

oleh koteks relasional anggotanya (Laursen & Williams, 

1997). Laursen & Williams (1997) menjelaskan bahwa 

kontek relasional akan memengaruhi cara pandang dan 

pendekatan yang digunakan individu dalam menghadapi 

permasalahan dan akan memunculkan hasil yang berbeda 

pula. Dalam sebuah penelitian yang dilakukan di Hawai, 

ditemukan bahwa anak yang tumbuh menjadi orang 

dewasa yang resillien memiliki hubungan yang dekat dan 

postif minimal dengan satu orang angggota keluarganya 

(Simon, Murphy, & Smith, 2005 dalam Laursen & 

Williams, 1997). 

Close relationship bukan hanya hubungan mengenai 

perasaan positif, namun lebih seperti koneksi yang 

mengandung saling ketergantungan (interdependence). 

Interdependence memiliki arti bahwa setiap pikiran, emosi 

dan perilaku dari individu memengaruhi partner mereka 

(Rusbult & Lange, 1996 dalam Smith dkk., 2015). 

Interdependence terbangung dalam hubungan timbal balik 

antara anggota keluarga. Anggota dalam keluarga saling 

memengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku, akibatnya, 

apapun yang memengaruhi satu anggota akan 

memengaruhi anggota lain dalam keluarga (Laursen & 

Williams, 1997). Terdapat tiga tipe utama dari 

Interdependence, yaitu: cognitive interdependence, behavioral 



Family Resilience dalam Menghadapi Pandemi COVID-19  |121 

 

interdependence dan affective interdependence. Cognitive 

interdependence, yang berarti memikirkan diri dan partner 

sebagai hal yang tidak dapat dipisahkan, sebagai 

hubungan yang seutuhnya, bukan sebagai individu. 

Interaksi yang intens dan sering dilakukan menandai 

bahwa dalam close relationship, partner akan 

mempalajari/mengetahui banyak hal mengenai satu sama 

lain. Behavioral Interdependence, berarti setiap individu pasti 

akan memengaruhi pilihan, aktivitas, dan rencana yang 

akan dilakukan oleh anggota keluarga lainnya. Affective 

Interdependence merujuk pada ikatan saling memengaruhi 

yang berhubungan dengan pasangan. Affective 

Interdependence terdiri dari intimacy dan komitmen. 

Intimacy didefinisikan sebagai ikatan emosi positif yang 

disertai dengan pemahaman dan support. Intimate 

interaction sangat berkaitan dengan emosi positif dari 

kehangatan dan kepedulian. Intimacy akan membuat 

individu menjadi saling lebih dekat, namun komitmen 

yang membuat suatu hubungan kuat seiring berjalannya 

waktu. Komitmen yang disertai dengan orientasi jangka 

panjang mengenai hubungan itu sendiri, merefleksikan 

niat dan keinginan untuk memelihara hubungan secara 

jangka Panjang. Ketiga tipe interdependence merupakan 

aspek penting dari relationship closeness, namun aspek-

aspek ini sebenarnya terpisah, sebuah hubungan mungkin 

tinggi dalam satu aspek dan rendah pada aspek yang lain. 

Penelitian ini ingin melihat hubugan antara ketiga 

tipe interdependence dengan family resilience pada orangtua. 

Orangtua memiliki peran penting dalam terwujudnya 

family resilience. Dalam menjalankan perannya sebagai 

orangtua tidak jarang orangtua harus berhadapan dengan 

berbagai tantangan yang berpotensi menimbulkan stres. 



122|   Family Resilience dalam Menghadapi Pandemi COVID-19 
 

Mulai dari pengasuhan anak hingga tuntuan ekomomi 

dapat menjadi sumber strss bagi orangtua. Jika orangtua 

tidak dapat mengatasi stress yang dialami di keluarga 

tentunya hal tersebut akan berdampak pada seluruh 

anggota keluarga.  

Alat ukur yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah kuesioner family resilience dan kuesioner close 

relationship. Kuesioner family resilience diadaptasi peneliti 

dari Walsh Family Resilience Questionnaire (Walsh, 2016b), 

yang terdiri dari item-item yang mengukur aspek yaitu 

sistem belief keluarga, pola organisasi, dan proses 

komunikasi. Pengujian CFA dilakukan untuk kuesioner 

tersebut, dan dihasilkan 30 item dengan nilai λ 0.536-0.868 

dengan reabilitas 0.958, Berdasrakan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa kuesioner tersebut valid dan reliabel. 

Kuesioner close relationship disusun peneliti berdasarkan 

konsep teori close relationship dari Rusbult & Lange (1996 

dalam Smith dkk., 2015). Item-item dalam kuesioner 

tersebut mengukur Cognitive Interdependence, Behavioral 

Interdependence dan Affective Interdependence. Pengujian 

CFA dilakukan untuk kuesioner tersebut, dan dihasilkan 

12 Item dengan nilai λ 0.541 -0.931 dengan reabilitas 0.765 

sehingga dapat dikatakan bahwa kuesioner tersebut valid 

dan reliabel.  

Responden dalam penelitian ini berjumlah 272 

orangtua, baik ayah maupun ibu. Teknik penarikan 

sampel yang peneliti gunakan, yaitu purposive sampling 

yang mana dalam pengambilan sampelnya berdasarkan 

kriteria-kriteria tertentu (Sugiyono, 2016). 
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B. Pembahasan 
 

Berdasarkan pengolahan data yang dilakukan, diperoleh 

gambaran family resilience dan close relationship sebagai 

berikut:  
Tabel 9.1 
Gambaran Family Resilience dan Close Relationship 

 Tinggi Rendah Total 

Family resilience 258 
(94.86 %) 

14 
(5.14%) 

272 
(100%) 

Close relationship 242 
(88.98%) 

30 
(11.02%) 

272 
(100%) 

  

Berdasarkan data yang tercantum pada tabel 9.1 

dapat dikatakan bahwa sebagian besar orangtua memiliki 

family resilience yang tinggi. Hal ini berarti bahwa ketika di 

dalam keluarganya menghadapi krisis sebagain besar 

orangtua tersebut (94.86) mampu untuk bertahan dan 

bangkit dari kesukaran. Selain itu sebagian besar (88.98%) 

orangtua juga menghayati close relationship yang tinggi 

terjalin dalam keluarganya. Orangtua tersebut menghayati 

bahwa terjalin koneksi yang saling ketergantungan dalam 

keluarganya, dimana anggota dalam keluarga saling 

memengaruhi pikiran, perasaan, dan perilaku.  

 Hasil pengolahan data hubungan antara close 

relationship dan family resilience dapat dilihat dalam tabel 

berikut ini: 
 

Tabel 9.2 

Hasil Uji Korelasi Spearman 

 Signifi-
kasi 

Koefisien 
Korelasi 

Korelasi close relationship dengan family 
resilience 

0.000 0.705 

Korelasi  
cognitive interdependence dan family 
resilience  

0.000 0.585 
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Korelasi behavioral interdependence dan 
family resilience 

0.000 0.616 

Korelasi affective interdependence dan 
family Resilience 

0.000 0.665 

 

Berdasarkan tabel di atas terlihat bahwa close 

relationship memiliki korelasi yang positif dengan family 

resilience, artinya semakin tinggi close relationship maka 

family resilience pada orangtua juga akan semakin tinggi. 

Semakin erat koneksi saling ketergantungan yang terjalin 

di tengah keluarga maka kemampuan orangtua untuk 

bangkit dari tekanan akan semakin besar pula. Dapat 

dikatakan bahwa hubungan yang kuat akan mendorong 

keluarga bergabung bersama-sama dan berdiri bersama 

untuk mengatasi permasalahan yang dihapai keluarga 

(Rajeev & Kunjachan, 2014). Dilihat dari ketiga aspek close 

relationship, diperoleh bahwa affective interdependence dan 

behavioral interdependence memiliki korelasi yang tergolong 

kuat dengan family resilience, sedangkan cognitive 

interdependence memiliki keeratan korelasi yang tergolong 

cukup kuat.  

Hubungan yang kuat antara affective interdependence 

dengan family resilience menggambarkan bahwa semakin 

tinggi ikatan emosi dan juga komitmen antar anggota 

keluarga akan membuat resiliensi keluarga yang dimiliki 

orangtua akan semakin meningkat. Ikatan emosi yang 

dihayati oleh orangtua dengan anggota keluarganya akan 

membuat mereka tetap mendapatkan dukungan 

emosional ketika menghadapi krisis. Permasalahan yang 

berat yang dialami anggota keluarga dapat memunculkan 

ketegangan bahkan konfik dalam keluarga (Walsh, 2016b). 

Kedekatan secara emosional dan juga komitmen yang 

dirasakan anggota keluarga akan membuat mereka 
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berempati dan akan lebih mudah tergerak untuk 

memberikan bantuan bagi anggota keluarga yang sedang 

menghadapi masalah. Kedekatan emosional yang terjalin 

ditengah keluarga juga akan membuat orangtua dapat 

lebih terbuka mengungkapkan kebutuhannya akan 

bantuan dari anggota keluarganya, serta lebih terbuka 

untuk merima bantuan dari anggota keluarga. Hal ini akan 

membuat keluarga lebih mampu bertahan dan bangkit 

dari krisis yang dialaminya.  

Hubungan yang kuat antara behavioral interdependence 

dengan family resilience berarti bahwa semakin erat 

ketergantungan anggota keluarga dalam hal berperilaku 

maka family resilience orangtua akan semakin tinggi. 

Behavioral interdependence yang tinggi tergambar dari sikap 

orangtua yang lebih mengutamakan anggota keluarga 

dibandingkan kepentingan dirinya dalam mengambil 

sebuah keputusan. Orangtua akan berusaha memikirkan 

dan melakukan hal yang menguntungkan anggota 

keluarganya, termasuk juga bersedia memberikan bantuan 

bagi anngota keluarga yang mengalami kesulitan. Behavior 

interdependence juga akan membantu terjadinya proses 

pemecahan masalah yang bersifat kolaboratif. Anggota 

keluarga yang tidak mementingkan dirinya sendiri akan 

terbuka dalam bernegoisasi, mau berkompromi dan saling 

berkerjasama. Kolaborasi yang terjalin antar anggota akan 

meningkatkan kemampuan keluarga menghadapi 

berbagai masalah.  

Hubungan yang cukup kuat antara Cognitive 

Interdependence dan family Resilience, berarti semakin tinggi 

keterikatan antara anggota keluarga secara kognitif maka 

semakin tinggi pula falimily resilience pada orangtua. 

Cognitive Interdependence yang terkait pengenalan dan 
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pengetahuan akan anggota keluarga akan merbau 

orangtua semakin familiar dengan anggota kuarga, dapat 

memahami sudut pandangnya dan hal yang 

melatarbelakangi perilaku anggota keluarganya. Dalam 

cognitive Interdependence seorang anggota keluarga akan 

merasa dirinya dan keluarganya merupakan satu 

kesatuan. Sebagai contoh, orangtua akan menggunakan 

istilah “kita/kami” sebagai sebutan kekuarganya. Hal ini 

akan membuat anggota keluarga akan berdampak pada 

proses organisasi keluarga, karena merasa dirinya adalah 

satu kesatuan dengan keluarga maka anggota akan 

tergerak untuk bersama-sama mengatasi masalah 

keluarga. cognitive Interdependence juga akan membuat 

anggota keluarga memiliki belief yang sama dalam 

menghadapi kesulitan. Proses komunikasi yang terjalin 

dalam keluarga juga lebih mudah terjalin karena anggota 

keluarga saling memahami satu sama lain dan juga merasa 

nyaman untuk berbagi perasaannya karena merasa ia dan 

keluarganya merupakan satu kesatuan.  

 

C. Penutup 
 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat dikatakan bahwa 

close relationship memiliki hubungan yang kuat dengan 

family resilience orangtua. Semakin erat koneksi yang saling 

ketergantunga terjalin di keluarga maka semakin besar 

pula kemampuan orangtua untuk bangkit dari tekanan. 

Ketiga aspek close relationship (Cognitive Interdependence, 

Behavioral Interdependence dan Affective Interdependence) 

ditemukan memiliki hubungan yang kuat juga dengan 

family resilience orangtua. Oleh karena itu dapat 

disimpulkan bahwa close relationship merupakan hal 

yang penting untuk dikembangan di keluarga agar 
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keluarga lebih mampu bertahan menghadapi berbagai 

krisis. Close relationship yang terjalin dalam keluarga 

membuat keluarga memiliki belief yang sama dalam 

menghadapi kesulitan, anggota keluarga akan saling 

mengutamakan kepentingan anggota keluarga lainnya 

berempati pada anggota keluarga lainnya, merasa ia dan 

keluarga merupakan satu kesatuan yang tidak 

terpisahkan. Hal ini akan membuat anggota keluarga lebih 

mudah tergerak untuk memberikan bantuan dan 

bekerjasama untuk mengatasi permasalahan yang dialami 

keluarga. Hal ini tentunya akan membentuk keluarga yang 

lebih mampu bertahan dan bangkit dari tekanan. 

Mengingat family resilience tidak hanya sekedar 

kemampuan bertahan namun juga merupakan sumber 

daya yang penting bagi keluarga untuk menghadapi 

berbagai kesulitan di masa yang akan datang, maka 

kemampuan ini adalah hal yang penting untuk dimiliki 

keluarga. Melalui penelitian ini disarankan bahwa untuk 

mengembangkan family resilience keluaga dapat 

melakukannya dengan cara membangun hubungan yang 

dekat diantara anggota keluarga. Kedekatan tersebut 

dapat berupa cognitive interdependence, behavioral 

interdependence dan affective interdependence. Cognitive 

interdependence dapat dikembangkan dengan cara saling 

bersikap terbuka pada anggota keluarga sehingga anggota 

bisa saling mengenal dan memahami satu sama lain, saling 

menerima perbedaan dan meleburkan diri dalam keluarga 

sebagai satu kesatuan. Penerimaan, pengakuan dan 

pemahaman akan perasaan anggota keluarga akan dapat 

mendorong berkembangnya affective interdependence. 

Behavioral interdependence dapat dikembangkan dengan 

cara menunjukkan rasa saling peduli antara anggota 
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keluarga dan terdorong untuk mengutamakan anggota 

keluarga.  
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